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ABSTRAK 

Tomat merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan yang banyak 

dibudidayakan oleh petani karena mempunyai prospek yang baik.Upaya peningkatan kualitas 

maupun kuantitas produksi tomat dipengaruhi oleh mutu/kualitas benih yang digunakan. 

Mutu benih dapat dilihat berdasarkan mutu genetik, fisiologis dan mutu fisik.Teknik 

prosesing benih tomat berpengaruh terhadap penampilan mutu fisik benih.Ekstraksi benih 

tomat berguna terhadap keragaman perkecambahan benih, diantaranya daya kecambah, 

kecepatan dan pertumbuhan awal tanaman tomat.Penggunaan HCl memberikan hasil terbaik 

karena asam yang digunakan selain membersihkan lendir pada benih juga meningkatkan 

permeabilitas kulit benih. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsentrasi dan lama 

perendaman HCl terhadap peningkatan vigor benih dan pertumbuhan awal tanaman tomat.  

Penelitian dilaksanakan di PT.Benih Citra Asia mulai tanggal 16 Mei 2015 hingga 25 Juli 2015. 

Metode penelitian dilakukan secara faktorial (4x4) dengan pola dasar Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) untuk ruangan terkendali dan Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk ruangan tidak 

terkendali.Terdapat 2 faktor, factor pertama adalah konsentrasi HCl,terdiri dari HCl 1 %, HCl 2 %, 

dan HCl 3%. Faktor kedua lama perendaman HCl, terdiridari 1 jam, 2 jam dan 3 jam.Pengamatan 

dilakukan terhadap kecepatan berkecambah, persentase daya berkecambah, tinggi kecambah, panjang 

akarbibit, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar tanaman, berat basah, berat kering. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi HCl untuk ekstraksi benih tomat 

menunjukkan tidak mempengaruhi terhadap vigor dan pertumbuhan awal tanaman.Lama perendaman 

HCl dapat meningkatkan kecepatan tumbuhtetapitidakmempengaruhivariabel pengamatan daya 

berkecambah, tinggi kecambah, dan pertumbuhan awal tanaman. Kombinasi antara konsentrasi dan 

lama perendaman HCl dapat mempengaruhi kecepatan tumbuh dan daya berkecambah, kombinasai 

terbaik berturut-turut yaitu konsentrasi 2 % dengan lama rendam 3 jam, konsentrasi 1% denganlama 

rendam 3 jam dan konsentrasi 3% dengan lama rendam 3 jam, sehingga perlakuan HCl dapat 

mempengaruhi vigor benih dan tidak mempengaruhi pertumbuhan awal tanaman. 

 

 



PENDAHULUAN 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu komoditas pertanian 

unggulan yang banyak dibudidayakan oleh petani karena mempunyai prospek yang baik 

dalam pemasarannya. Badan Pusat Statistik (2012) melaporkan bahwa produksi tomat 

nasional ari tahun 2006 sampai 2011 terus meningkat. Produksi tomat dari tahun 2006, 2007, 

2008, 2009, dan 2010, berturut-turut sebesar 629.724 ton, 635.474 ton, 729.973 ton, 853.061 

ton, dan 891.616 ton.  Pada taun 2011 produksi tomat mencapai 954.046 ton, sedangkan pada 

taun 2012 mengalami penurunan sebesar 66.490 ton, sehingga menjadi 887.556 ton. Luas 

panen tomat di Indonesia tahun 2013 juga mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

yaitu 5,35%. Kondisi ini menunjukkan tomat menjadi salah satu komoditas pertanian yang 

diprioritaskan. Peningkatan pendapatan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi dari 

sayuran dan buah-buahan serta tuntutan akan kualitas tomat yang baik, maka produktivitas 

tomat perlu ditingkatkan untuk memenuhi permintaan pasar. 

Benih unggul tanaman sayuran mengalami beberapa permasalahan meliputi penyediaan 

benih secara tepat waktu, jumlah, jenis, mutu, harga serta mudah didapat. Ketersediaan mutu 

benih bermutu untuk pengembangan usaha agribisnis masih dipenuhi dari dalam negeri dan 

pemasukan dari luar negeri. Upaya peningkatan kualitas maupun kuantitas produksi tomat 

agar dapat memenuhi permintaan konsumen dipengaruhi faktor-faktor penunjang diantaranya 

adalah mutu/kualitas benih yang digunakan. Mutu benih dapat dilihat berdasarkan mutu 

genetik, fisiologis, dan mutu fisik. 

Teknik prosesing pada benih tomat berpengaruh terhadap penampilan mutu fisik benih. 

Ekstraksi benih merupakan suatu tindakan untuk memisahkan biji dari bagian tanaman baik 

daging buah, kulit, maupun tangkai buah sehingga diperoleh benih dalam keadaan yang 

bersih (Salam, 2007). Teknik ekstraksi pada prosesing benih tomat perlu dilakukan karena 

benih tomat dilapisi oleh daging buah yang berlendir dan melekat pada benih tomat tersebut. 



Lapisan daging buah pada benih jika tidak dibersihkan dengan baik akan mempengaruhi 

mutu benih terutama selama penyimpanan benih. Teknik ekstraksi pada benih tomat 

berdasarkan penelitian Raganatha, dkk (2014) yaitu dengan perlakuan perendaman dalam air 

selama 24 jam, dicuci dengan air dan perendaman dengan asam klorida (HCl) 2%. 

Penggunaan HCl 2% memberikan hasil terbaik yaitu kemurnian benih 99,37%, kadar air 

rendah, vigor tertinggi dan daya kecambah di atas 80% selama masa simpan. Hal tersebut 

disebabkan oleh asam yang digunakan selain membersihkan lendir yang menempel pada 

benih juga meningkatkan permeabilitas kulit benih. Berdasarkan hal tersebut dilakukan 

penelitian terhadap penggunaan HCl yang tepat untuk ekstraksi tomat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 16 Mei 2015 hingga 25 Juli 2015 di PT. Benih 

Citra Asia Jl. Akmaludin No.26 Desa Wirowongso, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. 

Lokasi penelitian memiliki topografi datar dengan ketinggian tempat ± 100 m dpl serta 

bertipe hujan C. 

Penelitian ini dilakukan secara faktorial (4x4) dengan pola dasar Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) untuk ruangan terkendali dan Rancangan Acak Kelompok (RAK) untuk 

ruangan tidak terkendali. Rancangan ini terdiri dari 2 faktor yaitu konsentrasi HCl dan lama 

perendaman masing-masing diulang 3 kali. 

a. Konsentrasi HCl (K), terdiri dari: 

K0 : Tanpa HCl dan diproses sesuai dengan cara petani 

K1: Konsentrasi HCl 1%  

K2:  Konsentrasi HCl 2% 

K3: Konsentrasi HCl 3% 

b. Lama Perendaman (L), terdiri dari: 

L0 : Tanpa perendaman ( dicelup ) 

L1: Lama perendaman 1 jam 

L2: Lama perendaman 2 jam 

L3: Lama perendaman 3 jam 

Kombinasi perlakuannya adalah: 

 K0L0 K0L1  K0L2  K0L3 

 K1L0 K1L1  K1L2  K1L3 

 K2L0 K2L1  K2L2  K2L3 

 K3L0 K3L1  K3L2  K3L3 



 Terdapat 16 kombinasi perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 

kali sehingga diperoleh 48 unit perlakuan. Dalam setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 

buah, sehingga buah yang dibutuhkan adalah 16 X 3 X 3 buah = 144 buah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian Respon Vigor Benih dan Pertumbuhan Awal Tanaman 

Tomat terhadap Konsentrasi dan Lama Perendaman asam klorida (HCl) yang telah dilakukan 

dengan parameter pengamatan yang terdiri dari kecepatan berkecambah, persentase daya 

berkecambah, tinggi kecambah, panjang akar bibit, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

akar tanaman, berat basah, dan berat kering. 

Tabel 1.  Sidik ragam terhadap semua variabel pengamatan 

Variabel Pengamatan 

F-Hitung 

Konsentrasi 

(K) 

Lama 

Perendaman (L) 

Kombinasi 

KL 

Kecepatan Tumbuh 2,87 ns 3,43 * 2,58 * 

Persentase Daya Berkecambah 2,34 ns 2,25 ns 4,28 ** 

Tinggi Kecambah 1 0,22 ns 1,84 ns 0,50 ns 

Tinggi Kecambah 2 0,30 ns 0,78 ns 0,21 ns 

Tinggi Kecambah 3 0,16 ns 0,47 ns 0,48 ns 

Tinggi Kecambah 4 0,47 ns 0,33 ns 0,85 ns 

Tinggi Kecambah 5 0,57 ns 0,43 ns 1,30 ns 

Panjang Akar Bibit 0,68 ns 2,35 ns 1,30 ns 

Tinggi Tanaman 0,88 ns 0,04 ns 0,96 ns 

Jumlah Daun 0,43 ns 0,65 ns 1,36 ns 

Panjang Akar Tanaman 1,43 ns 0,62 ns 1,07 ns 

Berat Basah Tanaman 1,27 ns 1,61 ns 0,64 ns 

Berat Kering Tanaman 0,29 ns 1,02 ns 0,70 ns 

Keterangan : ns = non signifikan (tidak berbeda nyata) 

           * = berpengaruh nyata 

         ** = berpengaruh sangat nyata 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi HCl berpengaruh tidak nyata pada 

seluruh variabel pengamatan dan perlakuan lama perendaman HCl berpengaruh tidak nyata 

pada seluruh variabel pengamatan, kecuali kecepatan tumbuh berpengaruh nyata. Kombinasi 

antara konsentrasi dan lama perendaman HCl berpengaruh nyata pada kecepatan tumbuh 

serta berpengaruh sangat nyata pada variabel persentase daya berkecambah.  

 



4.1 Vigor Benih 

4.1.1 Kecepatan Tumbuh 

Kecepatan tumbuh dihitung jumlah kecambah yang tumbuh setiap 2 hari sekali dimulai 

2 hari setelah semai. Hasil sidik ragam terhadap parameter kecepatan tumbuh, perlakuan 

konsentrasi berpengaruh tidak nyata dan lama perendaman HCl berpengaruh nyata, 

sedangkan kombinasi antara perlakuan berpengaruh sangat nyata dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Kecepatan tumbuh tomat yang dipengaruhi perlakuan kombinasi konsentrasi dan 

lama perendaman HCl  

Keterang

an : 

Angka 

yang 

diikuti 

huruf 

yang 

sama 

berbeda 

tidak 

nyata 

pada uji 

DMRT 

taraf 5% 

Ber

dasarkan 

Tabel 2 hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) terhadap kecepatan tumbuh yang 

dipengaruhi antara konsentrasi dan lama perendaman HCl, menunjukkan bahwa kombinasi 

konsentrasi 2 % dan lama perandaman 3 jam (K2L3) menghasilkan perlakuan yang cenderung 

lebih cepat dan berbeda tidak nyata dengan K1L3 serta K3L3. Tabel 2 juga menunjukkan 

bahwa K2L0 memiliki kecepatan berkecambah yang paling lambat. Lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk munculnya radikula atau plumula pada benih dipengaruhi oleh kemampuan 

benih menyerap air dan kemampuan embrio untuk keluar dan berkecambah (Ramadhani, 

dkk., 2014). 

Kombinasi Antar perlakuan Kecepatan Tumbuh (%/etmal) 

K0 L0 65,29 abcd 

K0 L1 56,28 bcd 

K0 L2 73,47 abcd 

K0 L3 42,10 cd 

K1 L0 67,74 abcd 

K1 L1 71,45 abcd 

K1 L2 69,48 abcd 

K1 L3 91,61 a 

K2 L0 39,98 d 

K2 L1 79,95 ab 

K2 L2 79,25 ab 

K2 L3 94,33 a 

K3 L0 64,39 abcd 

K3 L1 74,62 abc 

K3 L2 74,87 abc 

K3 L3 90,99 a 



Berdasarkan penelitian Raganatha, dkk (2014), biji tomat yang direndam dalam larutan 

HCl 2% menghasilkan benih murni yang tinggi dibandingkan perlakuan perendaman air dan 

dicuci dengan air. Perlakuan tersebut selama masa simpan sampai 12 minggu juga 

menghasilkan kadar air terendah, daya berkecambah tertinggi, vigor kecepatan berkecambah 

tertinggi. Larutan kimia HCl merupakan zat asam yang sangat efektif digunakan untuk 

membersihkan daging buah (pulp) yang melekat pada benih tomat. 

4.1.2 Daya Berkecambah  

 Pengamatan daya berkecambah dilakukan dengan cara menghitung kecambah yang 

memenuhi kriteria kecambah normal dan dibagi jumlah benih yang dikecambahkan dikalikan 

100%. Hasil uji DMRT yang dipengaruhi perlakuan kombinasi konsentrasi dan lama 

perendaman HCl terhadap daya berkecambah disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Daya berkecambah tomat yang dipengaruhi perlakuan kombinasi konsentrasi dan 

lama perendaman HCl 

Keterang

an : 

Angka 

yang 

diikuti 

huruf 

yang 

sama 

berbeda 

tidak 

nyata 

pada uji 

DMRT   

taraf 1% 

 

Ber

dasarkan 

Tabel 3 hasil uji DMRT terhadap daya berkecambah yang dipengaruhi kombinasi perlakuan 

konsentrasi dan lama perendaman HCl, menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan K2L1 

cenderung lebih tinggi daya berkecambahnya yaitu 81,33 % tapi berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan K2L3 dan K3L3. Hal ini diduga dengan kombinasi tersebut dapat mengaktifkan 

Kombinasi Antar perlakuan Daya Berkecambah (%) 

K0 L0 67,00 abc 

K0 L1 63,00 abcd 

K0 L2 72,00 ab 

K0 L3 49,00 cd 

K1 L0 64,00 abcd 

K1 L1 57,33 bcd 

K1 L2 68,67 ab 

K1 L3 66,00 abc 

K2 L0 44,67 d 

K2 L1 81,33 a 

K2 L2 69,00 ab 

K2 L3 79,67 a 

K3 L0 67,33 abc 

K3 L1 72,00 ab 

K3 L2 68,00 abc 

K3 L3 79,00 a 



metabolisme benih lebih baik sehingga enzim-enzim hidrolase akan aktif dalam 

menghidrolisis cadangan makanan dalam benih. Kombinasi perlakuan yang mempunyai 

persentase berkecambah terendah adalah K2L0 yaitu 44,67% namun berbeda tidak nyata 

dengan K0L3, K1L1, K0L1, dan K1L0. 

Nilai daya berkecambah sangat erat kaitannya dengan nilai kadar air yang dihasilkan. 

Semakin rendah nilai kadar air akan menyebabkan nilai daya berkecambah semakin 

meningkat. Benih ortodoks yang memiliki kadar air rendah dapat mempertahankan 

viabilitasnya lebih lama. Ukuran benih dan berat benih yang lebih besar memiliki viabilitas 

benih lebih baik dibandingkan dengan ukuran sedang, kecil dan ringan disebabkan benih 

yang lebih besar mempunyai embrio dan cadangan makanan yang lebih besar (Yuniarti, dkk., 

2011). 

Suhu ruang simpan berperan dalam mempertahankan viabilitas benih selama 

penyimpanan yang dipengaruhi oleh kadar air benih, suhu, dan kelembaban nisbi ruangan. 

Suhu penyimpanan yang rendah respirasi benih akan berjalan lambat sehingga viabilitas 

benih dapat dipertahankan lebih lama dari pada suhu simpan tinggi (Purwanti, 2003). 

Kecepatan berkecambah semakin menurun sesuai dengan lama simpan benih. Hal ini juga 

menunjukkan benih mengalami penurunan daya berkecambah yang diikuti meningkatnya 

persentase kadar air (Raganatha, dkk., 2014). 

4.1.3 Tinggi Kecambah 

Tinggi kecambah diamati 2 hari sekali setelah pengamatan first count kecambah 

berumur 5 hari dan berakhir sampai pengamatan final count kecambah berumur 14 hari. Hasil 

analisis sidik ragam terhadap parameter tinggi kecambah disajikan pada  Tabel 4 dan Tabel 

5.   

 

 



Tabel 4. Tinggi kecambah terhadap perlakuan konsentrasi HCl 

Perlakuan 
Rata-rata 

5 hari 7 hari 9 hari 11 hari 13 hari 

K0 (konsentrasi 0%) 2,58 a 3,74 a 4,77 a 5,26 a 5,65 a 

K1 (konsentrasi 1%) 2,63 a 3,77 a 4,72 a 5,13 a 5,48 a 

K2 (konsentrasi 2%) 2,56 a 3,84 a 4,68 a 5,12 a 5,50 a 

K3 (konsentrasi 3%) 2,52 a 3,67 a 4,69 a 5,19 a 5,53 a 

 

Tabel 5. Tinggi kecambah terhadap perlakuan lama perendaman HCl 

Perlakuan 
Rata-rata 

5 hari 7 hari 9 hari 11 hari 13 hari 

L0 (lama perendaman 0 jam) 2,42 a 3,64 a 4,73 a 5,25 a 5,63 a 

L1 (lama perendaman 1 jam) 2,53 a 3,72 a 4,62 a 5,11 a 5,48 a 

L2 (lama perendaman 2 jam) 2,64 a 3,76 a 4,72 a 5,16 a 5,53 a 

L3 (lama perendaman 3 jam) 2,71 a 3,90 a 4,79 a 5,18 a 5,52 a 

Berdasarkan hasil analis sidik ragam pada Tabel 4 dan Tabel 5 dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan konsentrasi (K), lama perendaman (L), dan kombinasi dari kedua perlakuan 

menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi kecambah, karena F hitung lebih kecil 

dari F tabel taraf 5 % dan 1 % maka tidak dilakukan uji lanjut pada parameter tinggi 

kecambah. Tinggi kecambah dari pengamatan pertama sampai pengamatan ke lima 

jumlahnya meningkat dan relatif seragam sehingga hasil dari sidik ragam menunjukkan 

berbeda tidak nyata. 

4.1.4 Panjang Akar Bibit 

Pengamatan panjang akar bibit dilakukan setelah pengamatan ke lima tinggi kecambah 

sebelum pindah ke polibag yaitu umur 14 hari. Hasil analisis sidik ragam terhadap panjang 

akar bibit disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7. 

Tabel 6. Panjang akar bibit terhadap perlakuan konsentrasi HCl 

Perlakuan Rata-rata 

K0 (konsentrasi 0%) 6,15 a 

K1 (konsentrasi 1%) 6,11 a 

K2 (konsentrasi 2%) 6,56 a 

K3 (konsentrasi 3%) 6,68 a 

 

 

\ 



Tabel 7. Panjang akar bibit terhadap perlakuan lama perendaman HCl 

Perlakuan Rata-rata 

L0 (lama perendaman 0 jam) 6,62 a 

L1 (lama perendaman 1 jam) 6,41 a 

L2 (lama perendaman 2 jam) 5,63 a 

L3 (lama perendaman 3 jam) 6,86 a 

Berdasarkan hasil analis sidik ragam pada Tabel 6 dan Tabel 7 dapat menunjukkan 

bahwa faktor konsentrasi (K), lama perendaman HCl (L) dan kombinasi diantara konsentrasi 

dan lama perendaman HCl menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi kecambah, 

karena F hitung lebih kecil dari F tabel taraf 5 % dan 1 % maka tidak dilakukan uji lanjut. 

Parameter panjang akar relatif seragam sehingga hasil dari sidik ragam menunjukkan berbeda 

tidak nyata. 

4.2 Pertumbuhan Awal Tanaman 

4.2.1 Tinggi Tanaman 

 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dua kali yaitu tiap satu minggu sekali setelah 

pindah tanam bibit ke polibag. Hasil analisis sidik ragam terhadap tinggi tanaman disajikan 

pada Tabel 8 dan Tabel 9. 

Tabel 8. Tinggi tanaman terhadap perlakuan konsentrasi HCl 

Perlakuan 
Rata-rata 

1 minggu 2 minggu 

K0 (konsentrasi 0%) 8,72 a 17,25 a 

K1 (konsentrasi 1%) 8,48 a 17,14 a 

K2 (konsentrasi 2%) 8,47 a 16,52 a 

K3 (konsentrasi 3%) 8,23 a 16,00 a 

 

Tabel 9. Tinggi tanaman terhadap perlakuan lama perendaman HCl 

Perlakuan 
Rata-rata 

1 minggu 2 minggu 

L0 (lama perendaman 0 jam) 8,44 a 16,41 a 

L1 (lama perendaman 1 jam) 8,52 a 16,72 a 

L2 (lama perendaman 2 jam) 8,49 a 16,92 a 

L3 (lama perendaman 3 jam) 8,44 a 16,86 a 

 



Berdasarkan hasil analis sidik ragam pada Tabel 8 dan Tabel 9 menunjukkan bahwa 

tinggi tanaman yang dihasilkan meningkat dan relatif seragam sehingga hasil dari sidik ragam 

meunjukkan berbeda tidak nyata pada perlakuan konsentrasi (K), lama perendaman (L), dan 

kombinasi diantara konsentrasi dan lama perendaman HCl. Tinggi tanaman berkaitan dengan 

penambahan dan jumlah ukuran sel. Laju pembelahan sel serta pembentukan jaringan 

sebanding dengan pertumbuhan batang, daun dan sistem perakarannya. Pertumbuhan 

tanaman menunjukkan aktifitas pembentukan xylem dan pembesaran sel-sel yang tumbuh. 

Aktifitas ini menyebabkan kambium terdorong keluar dan terbentuknya sel-sel baru di luar 

lapisan tersebut sehingga terjadi peningkatan tinggi tanaman. Tanaman yang lebih tinggi 

dapat memberikan hasil produksi yang lebih tinggi dibandingkan tanaman yang lebih pendek, 

disebabkan organ vegetatifnya lebih baik dan siap sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih 

banyak (Wasonowati, 2010). 

4.2.2 Jumlah Daun 

 Pengamatan jumlah daun dilakukan dua kali yaitu tiap satu minggu sekali setelah 

pindah tanam bibit ke polibag. Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah daun disajikan 

pada Tabel 10 dan Tabel 11.  

Tabel 10. Jumlah daun terhadap perlakuan konsentrasi HCl 

Perlakuan 
Rata-rata 

1 minggu 2 minggu 

K0 (konsentrasi 0%) 3,80 a 6,55 a 

K1 (konsentrasi 1%) 3,83 a 6,44 a 

K2 (konsentrasi 2%) 3,80 a 6,33 a 

K3 (konsentrasi 3%) 3,75 a 6,46 a 

Tabel 11. Jumlah daun terhadap perlakuan lama perendaman HCl 

Perlakuan 
Rata-rata 

1 minggu 2 minggu 

L0 (lama perendaman 0 jam) 3,75 a 6,51 a 

L1 (lama perendaman 1 jam) 3,92 a 6,44 a 

L2 (lama perendaman 2 jam) 3,73 a 6,29 a 

L3 (lama perendaman 3 jam) 3,78 a 6,53 a 

 



Berdasarkan hasil analis sidik ragam pada Tabel 10 dan Tabel 11 menunjukkan bahwa 

jumlah daun yang dihasilkan relatif seragam sehingga hasil dari sidik ragam menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada perlakuan konsentrasi (K), lama perendaman (L), dan kombinasi 

diantara konsentrasi dan lama perendaman HCl. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Ratnawati, dkk., (2013) bahwa faktor genetik pada setiap genotip dan umur tanaman yang 

sama menunjukkan jumlah daun yang hampir sama atau berbeda tidak nyata. 

4.2.3 Panjang Akar Tanaman 

 Pengamatan panjang akar dilakukan pada akhir pengamatan yaitu tanaman berumur 

dua minggu setelah pindah tanam ke polibag. Hasil analisis sidik ragam terhadap panjang 

akar disajikan pada Tabel 12 dan Tabel 13. 

Tabel 12. Panjang akar tanaman terhadap perlakuan konsentrasi HCl 

Perlakuan Rata-rata 

K0 (konsentrasi 0%) 7,33 a 

K1 (konsentrasi 1%) 7,69 a 

K2 (konsentrasi 2%) 8,25 a 

K3 (konsentrasi 3%) 7,84 a 

Tabel 13. Panjang akar tanaman terhadap perlakuan lama perendaman HCl 

Perlakuan Rata-rata 

L0 (lama perendaman 0 jam) 7,63 a 

L1 (lama perendaman 1 jam) 8,06 a 

L2 (lama perendaman 2 jam) 7,52 a 

L3 (lama perendaman 3 jam) 7,91 a 

 

Berdasarkan hasil analis sidik ragam pada Tabel 12 dan Tabel 13 menunjukkan bahwa 

panjang akar yang dihasilkan relatif seragam sehingga hasil dari sidik ragam menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada perlakuan konsentrasi (K), lama perendaman (L), dan kombinasi 

diantara konsentrasi dan lama perendaman HCl. Hal ini diduga karena bibit ditanam dalam 

polibag yang mempunyai tinggi sama sehingga perkembangan akar tanaman kurang 

maksimal dan mengakibatkan panjang akar yang diperoleh berbeda tidak nyata atau relatif 

seragam. 



4.2.4 Berat Basah Tanaman 

 Pengamatan berat basah dilakukan pada akhir pengamatan yaitu mencabut dan 

menimbang tanaman berumur dua minggu setelah pindah tanam ke polibag. Hasil analisis 

sidik ragam terhadap berat basah disajikan pada Tabel 14 dan Tabel 15. 

Tabel 14. Berat basah tanaman terhadap perlakuan konsentrasi HCl 

Perlakuan Rata-rata 

K0 (konsentrasi 0%) 3,40 a 

K1 (konsentrasi 1%) 3,38 a 

K2 (konsentrasi 2%) 3,12 a 

K3 (konsentrasi 3%) 2,93 a 

Tabel 15. Berat basah tanaman terhadap perlakuan lama perendaman HCl 

Perlakuan Rata-rata 

L0 (lama perendaman 0 jam) 3,24 a 

L1 (lama perendaman 1 jam) 2,95 a 

L2 (lama perendaman 2 jam) 7,52 a 

L3 (lama perendaman 3 jam) 7,91 a 

 

Berdasarkan hasil analis sidik ragam pada Tabel 14 dan Tabel 15 menunjukkan bahwa 

berat basah yang dihasilkan relatif seragam sehingga hasil dari sidik ragam menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada perlakuan konsentrasi (K), lama perendaman (L), dan kombinasi 

diantara konsentrasi dan lama perendaman HCl. Berat basah yang ditimbang yaitu berat 

basah tajuk dan akar dipengaruhi oleh auksin yang fungsinya merangsang pembesaran sel 

sehingga semakin besar terisi oleh air akan meningkatkan bobot basah tajuk. 

4.2.5 Berat Kering Tanaman 

 Pengamatan berat kering dilakukan dengan cara menimbang tanaman yang sudah 

dicabut dan dikeringkan. Hasil analisis sidik ragam terhadap berat basah menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada perlakuan konsentrasi dan lama perendaman HCl serta tidak ada 

kombinasi diantara konsentrasi dan lama perendaman HCl. Hasil analisis sidik ragam 

terhadap berat basah disajikan pada Tabel 16 dan Tabel 17. 

 



Tabel 16. Berat kering tanaman terhadap perlakuan konsentrasi HCl 

Perlakuan Rata-rata 

K0 (konsentrasi 0%) 0,33 a 

K1 (konsentrasi 1%) 0,34 a 

K2 (konsentrasi 2%) 0,34 a 

K3 (konsentrasi 3%) 0,31 a 

Tabel 17. Berat kering tanaman terhadap perlakuan lama perendaman HCl 

Perlakuan Rata-rata 

L0 (lama perendaman 0 jam) 0,33 a 

L1 (lama perendaman 1 jam) 0,31 a 

L2 (lama perendaman 2 jam) 0,31 a 

L3 (lama perendaman 3 jam) 0,37 a 

 

Berdasarkan hasil analis sidik ragam pada Tabel 16 dan Tabel 17 menunjukkan bahwa 

berat kering yang dihasilkan relatif seragam sehingga hasil dari sidik ragam menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada perlakuan konsentrasi (K), lama perendaman (L), dan kombinasi 

diantara konsentrasi dan lama perendaman HCl. Hal ini diduga karena benih yang digunakan 

berasal dari varietas yang sama sehingga diameter dan panjang tanaman atau bibit relatif 

sama dan kemampuan dalam menyerap cahaya matahari dan memfiksasi CO2 relatif sama. 

Pertumbuhan tanaman yang baik dapat dicirikan dengan tingginya bobot kering dan 

dipengaruhi oleh cepatnya akar menjangkau hara dalam tanah sehingga meningkatkan 

pertambahan jumlah maupun panjang akar tanaman (Nainggolan, 2001). Benih dengan vigor 

tinggi dapat membentuk dan mentranslokasikan bahan baku ke poros embrio dengan cepat 

sehingga meningkatkan akumulasi bahan kering. Bobot kering yang tinggi dapat 

menggambarkan pemanfaatan cadangan makanan dalam benih yang efisien (Nurussintani, 

dkk., 2012). 

Permeabilitas kulit benih yang tinggi memudahkan masuknya air dan oksigen ke dalam 

benih yang segera akan mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam metabolisme benih. 

Salah satu enzim yang aktif adalah respirasi, Respirasi menggunakan substrat dari cadangan 



makanan dalam benih, sehingga cadangan makanan berkurang untuk pertumbuhan embrio 

pada saat benih dikecambahkan (Purwanti, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Respon Vigor Benih dan Pertumbuhan Awal Tanaman Tomat 

Terhadap Konsentrasi dan Lama Perendaman Asam Klorida (HCl) pada penelitian dari data 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa : 

a. Konsentrasi HCl menunjukkan tidak mempengaruhi vigor benih maupun pertumbuhan 

awal tanaman. 

b. Lama perendaman HCl dapat meningkatkan kecepatan tumbuh tetapi tidak mempengaruhi 

pengamatan daya berkecambah, tinggi kecambah, dan pertumbuhan awal tanaman. 

c. Kombinasi antara konsentrasi dan lama perendaman HCl dapat mempengaruhi kecepatan 

tumbuh dan daya berkecambah, kombinasai terbaik berturut-turut yaitu konsentrasi 2 % 

dengan lama perendaman 3 jam, konsentrasi 1% dan lama perendaman 3 jam, dan 

konsentrasi 3 % dan lama perendaman 3 jam, sehingga menunjukkan dengan perlakuan 

HCl tersebut dapat mempengaruhi vigor benih tetapi tidak mempengaruhi pada 

pertumbuhan awal tanaman. 

Saran 

Ekstraksi tomat untuk skala besar atau bertujuan mempertahankan vigor benih yang 

ada, dianjurkan benih direndam larutan HCl dengan konsentrasi 1% yang direndam selama 3 

jam, dengan konsentrasi 1% dapat mengurangi biaya produksi, sehingga benih yang 

didapatkan juga dapat memperbaiki mutu fisik benih serta proses ekstraksi lebih cepat 

dibandingkan perlakuan kontrol (biasa dilakukan petani). 
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